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Abstrak 

 

Tujuan studi:Motivasi dan kepuasan kerja sangat berkaitan langsung dengan kinerja pegawai. Motivasi dan kepuasan 

kerja yang di rasakan pegawai dapat menurunkan kinerja ataupun meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang merasa 

puas dengan pekerjaan yang diperoleh akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja sehingga akan berdampak pada 

meningkatnya kinerja perusahaan, organisasi, atau instansi tersebut secara keseluruhan Penelitian ini dilakukan pada dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil kota samarinda. 

Metodologi:Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 orang pegawai, dengan menggunakan metode penelitian. Sebagai variable 

independen yaitu kepuasan kerja dan motivasi kerja, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja karyawan, alat 

statistik yang digunakan adalah Multiple Regretion (Regresi Berganda). Data dianalisis dengan menggunakan software 

statistik SPSS 22. 

Hasil:Hasil dari penelitian ini menunjukkan dalam uji F (simultan) bahwa motivasi dan kepuasan kerja secara signifikan 

mempengaruhi kinerja pegawai dengan sig F 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 21,988. Hasil uji t (parsial) motivasi 

secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai dengan nilai sig t 0,004 < 0,05 dan nilai t  hitung sebesar 3,016. Kepuasan 

kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja pegawai dengan nilai sig t 0,009 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,692. 

Manfaat:Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja baik secara simultan maupun secara parsial 

mempengaruhi kinerja pegawai.  

 

Abstract 

Purpose of study: Motivation and job satisfaction are directly related to employee performance. The motivation and job 

satisfaction felt by employees can reduce performance or improve employee performance. Employees who feel satisfied 

with the work obtained will be motivated to improve performance so that it will have an impact on increasing the 

performance of the company, organization, ordagency as a whole. This research was conducted at thedpopulation and civil 

registration office of the city of Samarinda. 

Methodology:This study aims to examine the effect of motivation and job satisfaction on employee performance. The 

sample in this study amounted to 73 employees, using research methods. As an independent variable, namel job 

satisfaction and work motivation, while the dependent variable is employee performance, the statistical tool used is 

Multiple Regression. Data were analyzed using SPSS 22 statistical software. 

Results:The results of this study inicate in the F test (simultaneous) that motivation and job satisfaction significantly affect 

the performance of employees with sig F 0,000 <0,05 and F count value of 21,988. The results of the t (partial) motivation 

test significantly affect the performance of employees with the value of sig t 0.004 <0.05 and the value of t count of 3.016. 

Job satisfaction significantly affects employee performance with a sig t value of 0.009 <0.05 and a calculated t valuedof 

2.692. 

Applications:So it can be concluded that motivation and job satisfaction both simultaneously anddpartially affect 

employee performance. 

 

 

Kata Kunci : Motivasi, KepuasanDKerja, Dan KinerjaDPegawai. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber dayadmanusia mempunyai peranandpenting dalam aktivitasddi pemerintahan,dkarena bagaimanapun 

jugadkemajuan dan keberhasilandsuatu dinas tersebutdtidak lepas dari peranddan kemampuan sumberddaya manusia 

yangdbaik. Pegawaidadalah orang-orang yangcbekerja pada suatu perusahaandatau pada instansi pemerintahdatau badan 

usaha dandmemperoleh upah atas jasanyaxtersebut.Dalam suatu sistem operasionalxperusahaan, potensi sumberxDaya 

Manusia padaihakekatnya merupakan salahssatu modal dan memegangssuatu peran yang palingspenting dalam mencapai 

tujuansperusahaan. Oleh karena itu perusahaansperlu mengelola Sumber DayasManusia sebaik mungkin. 
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Kependudukansadalah warga negaraxyang berkaitan denganijumlah, struktur, umur, jenisgkelamin, agama, 

kelahiran,iperkawinan, kehamilan, kematian, persebaran, mobilitas dangkualitas serta ketahanannyahyang menyangkut 

politik, ekonomi, sosial, dangbudaya. 

 

Pengertian pencatatandsipil adalah suatu lembagaimilik negara yangimemiliki tugas utamasuntuk melakukandpencatatan, 

pendaftaran, serta pembukuandyang selengkap-lengkapnya dandsejalas-jelasnya, serta memberigkepastian hukumjyang 

sebesar-besarnyadterhadap peristiwadkelahiran, kematiandperkawinan dan perceraian seseorang. 

 

Motivasidadalah suatu dorongandyang menjadi pangkalcseseorang melakukangsesuatu atau bekerja. Seseorangnyang 

sangat termotivasijyaitu orang yang melaksanakan upayajsubstansial, guna menunjangjtujuan-tujuan produksihunit 

kerjanya, dan organisasihdimana ia bekerja. 

 

Kepuasanxkeraja adalah keadaanhemosional yang menyenagkanhdan tidak menyengkangdengan mana para 

pegawaigmemandang perkerjaanhmeraka. 

 

Kinerjabadalah ukuran terakhirhkeberhasilan seorang karyawanhdalam melaksanakangpekerjaannya. 

Berdasarkanhlatar belakang yanghdiuraikan di atas, makahpeneliti tertarik untukgmengetahui “Pengaruh Motivasidan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan  Sipil Kota Samarinda” 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untukdmengatahui bagaimana pengaruhhmotivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerjahpegawai dinasgkependudukan 

dan pencatatanhdipil kota Samarinday. 

2. Untukimengetahui apa sajaiyang mempengaruhiifungsi-fungsi motivasiidan kepuasan kerjahterhadap kinerja 

pegawaihdinas kependudukan danhpencatatan sipil kotagsamarinda. 

3. Untukhmengetahui motivasi ataunkepuasan kerjaiyang mana lebih berpengaruhgdominan terhadap kinerjahpegawai 

dinasukependudukan dan pencatatangsipil kotahsamarinda. 

 

Motivasi berasal dari motive atau bahasa latinnya, yaitu movere, yang berarti mengerahkan.Liang Gie mendefenisikan 

dalam bukunya Martoyo (1992) motive atau dorongan adalah suatu dorongan yang menjadi pangkal seseorang melakukan 

sesuatu atau bekerja. Seseorang yang sangatbtermotivasi, yaitu oranguyang melaksanakan upayahsubstansial, guna 

menunjanghtujuan-tujuan produksijunit kerjanya, dan organisasihdimana ia bekerja. Seseorangjyang tidak 

termotivasihhanya memberikan upaya minimumhdalam hal bekerja.Denganhdemikian dapat dikatakanhbahwa 

motivasihpada dasarnya adalah kondisihmental yang mendoronghdilakukannya suatu tindakan (action atau activities) dan 

memberikanhkekuatan yang mengarahjkepada pencapaianhkebutuhan, memberi kepuasanhataupun mengurangi 

ketidakiseimbangan. 

 

Kepuasandkerja merupakan bentukhperasaan seseoranghterhadap pekerjaannya, situasigkerja dan  hubungan denganhrekan 

kerja. Dengan demikian kepuasangkerja merupakan sesuatu yanghpenting untuk dimiliki oleh seoranghpegawai, dimana 

mereka dapathberinteraksi dengan lingkunganhkerjanya sehingga pekerjaangdapat dilaksanakan denganhbaik dan sesuai 

denganhtujuan perusahaan. Menurut Handoko(2000:193) Kepuasan kerja  (job satisfaction)adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan bagaimana para pegawaigmemandang pekerjaan mereka. Kepuasanhkerja 

mencerminkan perasaan seseoranggterhadap pekerjaannya. 

 

Kinerjadseseorang bergantung padahkombinasi dari kemampuan, usahahdan kesempatandyang diperoleh. Menurut 

Handoko (1987 : 135) kinerja adalah ukuran terakhir keberhasilan seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Dari pendapatsdiatas dapat disimpulkandbahwa kinerja adalahdkemampuanpegawaiidalam mencapai kerjafyang dapat  

dipertanggunghjawabkan. Kinerja sangathpenting untuk mencapai tujuanhdan akan mendorong seseoranghuntuk lebihbaik 

lagi dalam pencapaiandtujuan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitiandmerupakan suatu prosesdyang berawal darigkemauan atau minat untukdmengetahui permasalahan tertentufdan 

memberi jawabannyaiyang selanjutnya berkembangdmenjadi gagasan, teori, dangkonseptualisme. Metodehpenelitian ini 

menggunakandmetode penelitian kualitatifhyang analisis data dilakukanhbersifat induktif berdadsarkangfakta-fakta yang 

ditemukanjdi lapangan dan kemudian dikonstruksikangmenjadi hipotesishatau teori. 

 

Penelitiandkualitatif dilakukan untukhmengetahui nilai variabelhbaik satu variabelhatau lebih tanpa 

membuathperbandingan atau menghubungkanhdengan variabel yanghlain yang diteliti danhdianalisis sehingga 

menghasilkanhkesimpulan. Penelitianhkuantitatif dan deskriptifhditujukan untuk menguji teori, danhpenelitian akan 

mencobagmenghasilkan informasi ilmiahgbaru yakni status hipotesisgyang berupa kesimpulangapakah suatu 

hipotesishditerima atau ditolak. 
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Lokasi penelitian 

Penelitiangini berlokasi di DinasoKependudukan dan PencatatanhSipil Kota Samarindagjalan Milomo No. 01, Samarinda - 

73122. Adapun objek dari penelitian ini adalah PengaruhbMotivasi Kerja dan Kepuasanhkerja Terhadap kinerjaiPegawai 

Dinas Kependudukanddan Pencatatan SipilgKota Samarinda yang ada di kantorhdinas tersebut, alasan 

penelitianhdilakukan di istansigtersebut adalah DinashKependudukan dan Pencatatan SipilgKota Samarinda. 

 

Waktugpenelitian ini berlangsunghselama kurang lebih 2 bulangselama semeter 8 denganhmempelajari mata kuliah 

SeminarhManajemen SumberhDaya Manusia dan penelitiangakhir (skripsi) di tahun 2019. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalamgpenelitian ini penulis menggunakanhteknik pengambilanisampeliacak berdasar area (Cluster RandomoSampling) 

yanghada di  ProbabilityoSampling. 

 

ClusteroSampling adalah teknikosampling secara berkelompok. Pengambilan sampel jenis ini dilakukanhberdasar 

kelompok / area tertentu. Tujuan metode Cluster RandomoSampling antara lain untuk menelitihtentang suatu hal 

padahbagian-bagian yang berbeda di dalam suatuhinstansi. 

 

populasi adalahgwilayah generasi yanghberdiri atas obyek/subyeknyang mempunyai kuantitasjdan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan olehhpeneliti untuk dipelajari dan kemudianhditarik kesimpulannya. Populasi dalamhpenelitian ini adalah 

seluruh pegawai DinashKependudukan dan Pencatatan SipilhKota Samarinda. 

 

sempel merupakangbagian dari jumlah dan karakteristikhyang dimilik oleh populasi. Bila populasihbesar dan peneliti 

tidakhmungkin mempelajari semua yang ada padaOpopulasi. 

 

                    N 

n =  

 1 + N(e) 
2 

 

Keterangan: 

n  : Jumlahsampel yangodiperlukan 

N : JumlahPopulasi 

e  : Tingkatkesalahan sampel, biasanyaoditetapkan 1% atau 5% 

 

 

                 90 

n =  

        1 + 90 (0.05)2 

 

                90 

n=  

        1 + 90 (0.0025) 

 

                90 

n = 

         1 + 0.225 

 

                 90 

n =  

             1.225 

 

  n =  73 (Sampel/Orang) 

 

Definisi operasional variabel 

Definisi operasionalgvariabel adalah bagaimanahmenemukan dan mengukur variabel-variabelhtersebut di lapangan 

denganhmerumuskansecara singkathdan jelas, serta tidak menimbulkangberbagai tafsiran. Pertanyaan atauhpernyataan 

dalam kosionerhuntuk masing–masing variabelhdalam penelitian ini diukurhdengan menggunakan skalahlikert. 
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Skala likerthyaitu suatu sekalahyang di gunakan untukhuntuk mengukur sikap, pendapat, presepsihseseorang atau 

sekelompokjorang tentang fenomenahsosial. Jawaban dari respondenhbersifat kualitatifhdikuantitatifkan, dimana jawaban 

di beri sekor denganhmengunakan 5 (lima) sangathsetuju (Sekarang, 2000). 

 

2.1 Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Uji ValiditashDatadberasal dari katahvalidity yang mempunyai artihsejauh mana ketepatan dan kecermatanhsuatu alat ukur 

dalamfmelakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur atau instrumenhpengukuran dapat dikatakanhmemiliki validitashyang 

tinggi apabila alat tersebuthmenjalankan fungsi ukurnya, atauimemberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. Alat yang menghasilkan data yang tidak releven dengan tujuan pengukuran dikatakan 

sebagai alat ukur yang memiliki validitas rendah. 

 

Uji Reliabilitasbmerupakan penerjemahan dari kataereliability, pengukuran yang memiliki reliabilitashtinggi tersebut 

sebagai pengukuranjyang reliabel (reliable). Meskipun reliabilitashmempunyai terbagi nama lain seperti keterpercayaan, 

keterhandalan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainyahnamun ide pokok yang terkandung dalam konsephreliabilitas 

adalah sejauh mana hasilhsuatu pengukuran dapat dipercaya. 

 

2. Uji Asumsi kelasik 

Uji NormalitasODatapenelitian ini dilakukanfuntuk menguji apakahhmodel regresi, variabeldpengganggu atau 

residualdmemiliki distribusi normal.Untuk mendekteksi apakah residudberdistribusi normal ataw tidakdyaitu dengan 

melelihat normal probability plot yangdmembandingkan distribusidkomulatif dari distribusi normal.Noramlitasddapat 

dilihat dari pernyebaran data (titik) pada sumbuddiagonal daridgrafik. Jika data ( titik) menyebar disekitardgaris (normal 

yang mengindikasikan bahwa model regresidmemenuhi asumsidnormal ( Gozali:2005). 

 

Ujiumultikolonialitas bertujuan untuk mengujidapakah model regresi ditemukan adanyahkorealasi antara variabelhbebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidakfterjadi korelasi diantarahvariabel independen , jika variabel 

independenhsaling berkorelasi, makajvariabel-variabel ini tidakjorthogonal (Gozali,2005) 

 

Ujigautokorelasi bertujuan apakah dalam suatu modelgregresi linier ada korelasi antara kesalahaangpenggangu pada priode 

t denganjkesalahan pada t-1(sebelumnya ). Jika terjadi korelasijmaka dinamakan adanya problemjautokorelasi 

(Gohozali,2005) model regresioyang baik adalah model regresioyang jauh dari autokorelasi. 

 

Ujigheteroksidisitas bertujuan untuk mengujiahapakah dalam modelhregresi terjadi ketidaksamaangvariabel dari residual 

satu pengamatanhke pengamatan yang lain tetep, makahdisebut homoskedasititashdan jika berbeda makajdisebut 

heteroksidisitas(Gohozali:2005) model regresi yang baik adalah yang homoskedasititasnyahatau tidak 

terjadihheteroksidisitas. 

 

3. Uji hipotesis 

UjigKoefisien diterminasihbertujuan untuk mengetahuihberapa besar kemampuan independenhmenjelaskan variabel 

dependen. Dalamhoutput SPSS, koefisienhditerminasi terletak pada tabel modelhsummary dan tertulis Adjusted R 

Square.Dalam pengujian ini koefisienhditerminasi dapat dilihat dari besaranyainilai Adjusted R- Squarea. Kelemahan yang 

mendasarhmengunakan R
2 
adalah bias terhadap jumlah variabelhindependen yang dimasukan kedalamhmodel. 

 

UjigRegresi secarahsimultan ( Uji F )digunakan untuk mengetahuihpengaruh variabel-variabelgindependen secara 

simultanhterhadap variabel dependen. Uji F dapat dilihat padahtabel INOVA. Untuk mengetahui variabel- 

variabelgindependen secara simultan mempengaruhihvariabel dependen, dilakukan denganhmembandingkan p-value 

padagkolom sig dengan tingkathsignifikan yang digunakanhsebesar 0,05. Jika p-value lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, jika sebaliknya p-value lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima. 

 

Uji regresihsecara parsial ( Uji T )dilakukan untuk mengetahuihbesaran pengaruh masing –masing variabelhindependen 

secara individualhterhadap variabelhdependen. Hasil uji t padahoutput SPSS dapat dilihathpada tabel coefficients.Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabelfindependen secara individualdterhadap variabel 

dependenddilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom sig masing –masing variabel independen dengan tingkat 

signifikan yang digunakan 0.05.Jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.Sebaliknya jika p-value 

lebih dari 0.05 , maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

 

Variabel Yang Paling Berpengaruh 

Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengeruh dilakukan dengan melihat dari masing-masing variabel yang 

paling besar nilainya yaitu antara motivasi dan kepuasan kerja. 
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3 HASIL PENELITIAN  

3.1 Uji Kualitas Data 

Uji ValiditassPengujianoini dilaksanakanodengan menggunakanoPearson Correlation.oPedoman suatuomodel yang 

dikatakanovalidojika tingkatosignifikansi dibawaho0,05 makaobutir pertanyaanotersebut dapatodikatakan valid. Danojuga 

butir kuesionerodikatakan valid jikaomemiliki nilaior-hitunggdiatas r-tabelo0,2272. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Independen (Motivasi ) 

Item 

Pertanyaan 

Sig (2-tailed) Pearson 

Correlation 

Status 

X1.1 .000 0.326 Valid 

X1.2 .000 0.544 Valid 

X1.3 .000 0.484 Valid 

X1.4 .000 0.606 Valid 

X1.5 .000 0.728 Valid 

X1.6 .000 0.662 Valid 

X1.7 .000 0.579 Valid 

X1.8 .000 0.632 Valid 

X1.9 .000 0.713 Valid 

X1.10 .000 0.728 Valid 

Sumber : dataoyang diolahoSPSS 

Berdasarkanohasil Tabel 1 menunjukkanbahwaosemua pertanyaan dariovariabeldindependenoMotivasidadalahovalid. Hal 

inioseperti terlihatodari semua pertanyaanodiatas dikatakanovaliddkarenaomemiliki nilaiosignifikansiddibawaho0.05 dan 

melebihior tabelo0,2272. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Independen ( Kepuasan ) 

Item 

Pertanyaan 

Sig (2-tailed) Pearson Correlation Status 

X2.1 .000 0.658 Valid 

X2.2 .000 0.728 Valid 

X2.3 .000 0.670 Valid 

X2.4 .000 0.648 Valid 

X2.5 .000 0.700 Valid 

X2.6 .000 0.720 Valid 

X2.7 .000 0.752 Valid 

X2.8 .000 0.674 Valid 

X2.9 .000 0.539 Valid 

X2.10 .000 0.708 Valid 

Sumber : dataoyang diolahoSPSS 

 

Berdasarkanohasil Tabel 2omenunjukkanobahwa semuaopertanyaan dariovariabel independenoKepuasan Kerjaoadalah 

valid. Hal inioseperti terlihatodari semuaopertanyaan diatasodikatakan valid karenaomemiliki nilaiosignifikansi dibawah 

0.05odan melebihi r tabelo0,2272.\ 
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Independen ( Kinerja ) 

Item 

Pertanyaan 

Sig (2-tailed) Pearson 

Correlation 

Status 

Y.1 .000 0.612 Valid 

Y.2 .000 0.666 Valid 

Y.3 .000 0.730 Valid 

Y.4 .000 0.688 Valid 

Y.5 .000 0.634 Valid 

Y.6 .000 0.527 Valid 

Y.7 .000 0.604 Valid 

Y.8 .000 0.520 Valid 

Y.9 .000 0.699 Valid 

Y.10 .000 0.736 Valid 

Sumber : dataoyang diolahoSPSS 

 

UjioReliabilitas Hasil dari pengujiandreliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumendpenelitian yang 

dipakaiidapat digunakan berkali-kaliipada waktu yang berbeda. Reliabilitasddapat menjadi alat untukdmengukur suatu 

kuesioneriyang merupakan indikatorsdari variabel. Suatu kuesionerhdikatakan reliabel atauihandal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalahgkonsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pedoman alathukur dikatakan reliablehadalah 

apabila nilaiicronbach’s alpha sebesar 0.60 atau lebih. Hasil dari pengujianjreliabilitas disajikan pada tabel 4.5 dibawah ini: 

 

Tabel  4  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Status 

Motivasi 0.813 Reliabel 

Kepuasan 0.867 Reliabel 

Kinerja 0.841 Reliabel 

Sumber : dataoyang diolahoSPSS 

Hasil ujioreliabilitashmenunjukanobahwa masing-masingovaribel yaitu motivasi,okepuasanhkerja, dan kinerjaodinyatakan 

reliabelokarena memiliki nilai Cronbach’soAlpha lebih besar dario0,60. 

 

3.2 Uji Asumsi Klasik 
Ujiomulitikolonieritasiiiniibertujuan untukimengujioapakah modeliregresi ditemukan adanya korelasi antarivariabel 

bebasi(independen). Model regresiiyang baik seharusnya tidak terjadi korelasihdiantara variabel bebas. 

Untukimengujijadaotidaknya korelasi antaraovariabelhbebasodigunakan metodeiTolerance daniInflation Factor (VIF). 

Menurut Ghazali (2005), nilaiicutoffkyang biasanyaidipakai untukomenunjukan adanyaomultikolonieritasoadalah 

nilaioTolerace ≤ 0,10 atau samaodengan nilaioVIF≥ 10. Hasil ujiomultikolonieritasoterlihat padaotabel 4.6odibawah ini: 

 

Tabel 5 Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

 (Constant) 14,160 4,109  3,446 ,001   
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Motivasi ,341 ,113 ,364 3,016 ,004 ,604 1,656 

Kepuasan ,309 ,115 ,324 2,692 ,009 ,604 1,656 

 

a. DependentoVariable:oKINERJA 

Sumbero: Data diolahiSPSS 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas menjelaskan bahwa VIF untukhMotivasi (X1),  Kepuasano(X2) disekitar  angka 1 yaitu 1,656, 

1,656 dan dengan tingkat Tolerance mendekati angka 1 yaitu sebesaro0,604, 0,604 denganodemikianjpersamaanoregresi 

bebas darioproblemomultikolonieritaso 

Ujioautokorelasihbertujuan menguji apakahhdalam suatu model regresiolinear ada korelasioantara kesalahan 

penggangguopada periode t-1o(sebelumnya). Jika terjadi korelasiomaka dinamakan adanya problemoautokorelasi. 

Modeloregresi yang baik adalahoregresi yang bebas darioautokorelasi. 

 

Tabel 6 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,621
a
 ,386 ,386 3,231 1,831 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepuasan 

b. DependentoVariable: Kinerjao 

Sumber: DataodiolahSPSS. 

 

Uji Hipotesis 

Koefisienodeterminasi bertujuan untukomengetahui seberapa besar kemampuanovariabel independent 

menjelaskanovariabel dependen. Hasil ujiikoefisien determinasi dapatodilihat pada Tabel 7 berikut ini: 

 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 

ModelSumer 

Model R
2 

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,621
a
 ,386 ,386 3,231 

a. Predictors:o(Constant), Motivasi,oKepuasan 

b. DependentoVariable: Kinerja 

Data diolah SPSSo 

 

BerdasarkanoTabel 7hdiatas dapatodilihat bahwa nilaiokoefisien determinasi (R
2
)osebesar 386 haloini berarti 

38,6%ovariabel dependenokinerja dapatodijelaskan oleh variabeloindependen motivasiodan kepuasanokerja. 

Sedangkannsisanyao61,4% dijelaskanooleh variabelolainoyang tidak termasukkdalam analisisoregresi ini, seperti 

kompensasi, komitmen, pelatihan, prestasi kerja, kedisiplinan, danolainsebagainya. 

 

UjioSignifikansioSimultan (Uji statistik F) digunakan untukomengetahui pengaruh semua variabeloindependen yang 

dimasukkan dalam modeloregresi secara bersama-sama terhadap variabelodependen yang diuji pada tingkatosignifikansi 

0,05. Jika nilaiOprobability F lebih kecil dari 0,05 maka modeloregresi dapat digunakan untuk memprediksiovariabel 

dependenoatau dengan kata lain variabeloindependen secara bersama-samaoberpengaruh terhadap variabelodependen. 

Hasil ujiokoefisien signifikansiosimultan (uji statistik F)odapat dilihatopada Tabel 8 ini : 

 

Tabel 8oHasil uji koefisiensignifikansi simultan(uji statistik F) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

 Regression 458,972 2 229,486 21,988 ,000
b
 

Residual 730,590 70 10,437   

Total 1189,562 72    

Sumber:oData diolahSPSS 

 

BerdasarkanoTabel 8odiperoleh nilaioF hitung sebesaro21.988 Nilaioini lebih besarodari F tabelosebesar 3,98oyang 

menunjukanobahwa keseluruhanivariabel independen memilikiopengaruh positifoterhadap variabelodependen. Danojuga 

dapatodilihat nilai signifikansioyang jauholebih kecil darioyang disyaratkano0,000 < 0.05.  

 

Artinya keseluruhanhvariabel independen memiliki pengaruh yangisignifikan terhadapovariabeljdependen. Maka dapat 

disimpulkankbahwa variable motivasimd an kepuasankkerja dapatodipakai untuk memprediksi kinerjaopegawai dinas 
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kependudukankdan pencatatan sipilmkota samarinda. 

 

Hasiloanalisis ini menunjukkan bahwahmotivasi dan kepuasannkerja memiliki pengaruhhyang positif dan 

signifikanhterhadap kinerja. Artinya semakin besarhmotivasi yangodiberikanholeh pihak manajemenhitu 

akanomemberikan dampak yang positif terhadaphpeningkatan kinerjahpegawainya, Begitu pula dengan adanya 

kepuasanhyang sesuai maka akan menumbuhkanomotivasi mereka sehingga mempengaruhiokinerja. 

 

Uji SignifikansioParameter Individuali(Uji statistik T) Pengujianosignifikansi parameteroindividualo(uji t) 

dilakukanountukhmelihatopengaruh variabeloindependen secaraoindividual (parsial)oterhadap 

variabelodependen.oHasiloUji todapat di lihatopada Tabel 9 di bawah ini: 

 

Tabel 9 Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji statistik T) 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14,160 4,109  3,446 ,001 

MOTIVASI ,341 ,113 ,364 3,016 ,004 

KEPUASAN ,309 ,115 ,324 2,692 ,009 
 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Data diolahSPSS 

 

Pembahasan  

Hipotesisopertama yangomenyatakan bahwaomotivasi berpengaruhoterhadap kinerjaopegawai DinasoKependudukan 

DanoPencatatan SipiloKota Samarinda. Dariotabel 4.11 dapatodiketahui untukovariable motivasiomempunyai nilaiot 

hitung3,016olebih besar dariot table1,667odan memilikionilai signifikansio0,004 lebihokecil dario0,05. Artinya 

variabelomotivasi memilikiopengaruh yangopositif danosignifikan terhadapovariabel kinerjaopegawai 

DinasoKependudukanoDan PencatatanoSipil KotaoSamarinda. 

 

Dari hasil motivasiosendir di sini lebih dominanddari pada kepuasan kerja yang mempengaruhi kinerjaspegawai. Menurut 

saya hal ini terjadi karnahmotivasi yang di berikan darihatasan kepda pegawaihdinas kependudukan dan pencatatanhsipil 

kota samarindahsangat tinggi karna sangathberpengaru terhadap kinerjahmereka. 

 

Hipotesisokedua yangomenyatakan bahwaokepuasan kerjaoberpengaruh terhadap kinerjaopegawai DinasoKependudukan 

DanoPencatatan SipiloKota Samarinda. Dariotabel 4.11odapat diketahuiountuk variableokepuasan kerja mempunyaionilai 

t hitung 2,692olebih besar dariot tabel 1,994odan memilikionilai signifikansio0,009 lebih kecilodari 0,05. Artinya 

variabelokepuasan kerjaomemiliki pengaruhoyang positif danosignifikan terhadapovariabel kinerjaopegawai Dinas 

KependudukanoDan PencatatanoSipil KotaoSamarinda. 

 

Dari hasil uji signifikansihparameter individualkdi atas maka dapat di simpulkandbahwa untukoH2 hasil yang 

dihdapatkanoadalah positifjdanosignifikan berpengaruh terhadaphkinerja. Hal ini di karnakanhsemakin tinggi 

kepuasanhkerja yang di berikan atasan kepadahpegawai maka semakin tinggi kinerjahpegawai. Sehinggahkepuasan kerja 

para pegawaihsecara tidak sadar mempengaruhihmereka dan meningkatkan efisiensihkerja mereka 

 

Hipotesisoketiga yang menyatakanhbahwa motivasihdan kepuasanjkerja berpengaruhoterhadap kinerjahpegawaioDinas 

KependudukandDan PencatatanoSipil KotaoSamarindaodapat diketahuiountuk variabelomotivasi lebihodominan 

dangsignifikanodari kepuasanokerja terhadap kinerjaopegawai. Artinya variabel motivasiolebih berpengaruh yang positif  

danhsignifikan dari variabel  kepuasanokerja terhadap variabelikinerjahpegawaioDinashKependudukan Dan 

PencatatanoSipilhKota Samarinda. 

 

Pembahasanountuk hasil ujiokoefisien signifikanhsimultan dioatas maka dapat di simpulkanhbahwa kedua 

variabelhindependen yang di ujihberpengaruh terhadap variabelhdependen, hal ini telah dihtetapkan oleh pernyataan di 

atas. Dengan ini telah di katakan bahwahvariabel motivasi dan kepuasanhkerja berpengaruh terhadaphkinerja 

pegawaihdisdukcapil yang artinya semakin baik motivasihyang di berikan atasan kepada pegawaihmaka semakin tinggi 

kinerjahpegawai sehingga menimbulkan rasa kepuasanhdalam bekerja.  
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4 KESIMPULAN 

Motivasioberpengaruh positif danosignifikan terhadap kinerjaopegawai DinasoKependudukan dan 

Pencatatan0SipiloKota0Samarinda. Yang artinyaosemakin baik motivasioyang di berikan atasanokepada pegawai 

makausemakin tinggi kinerja pegawaiudalam bekerja Kepuasanokerja berpengaruh positifjdan signifikan terhadap 

kinerjaipegawai Dinas Kependudukanhdan Pencatatan SipiloKota Samarinda. Yang artinyaojika kepuasan kerjaopegawai 

tinggi, maka semakin tinggin kinerjaopegawai dalam bekerja. 

 

Ada pengaruhomotivasi terhadap kinerjaopegawai dengan memperhatikan kepuasanokerja pegawai DinasoKependudukan 

dan PencatatanoSipil KotaoSamarinda. Semakin baik motivasioyang di berikan atasan kepadaopegawai maka akan 

meningkatkanokinerja pegawaiOyang menghasilkan tingginyaokepuasan pegawai dalamobekerja. Artinya motivasiolebih 

dominan di bandingkanokepuasan kerja terhadapokinerja pegawai dinasokependudukan dan pencatatanosipil kota 

samarindai. 

 

SARAN 

Kepada Kepala Dinas diharapkan dapat memotivasi pegawainya agar dapatrmeningkatkan kepuasan kerjalpegawai, salah 

satunyardengan memuji atau memberikan reward kepada pegawai yang beprestasi. Dinas tersebut sebaiknya menempatkan 

pegawai sesuai dengan keahliannya atau bidangnya agar pegawai dapat bekerja lebih maksimal dan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai menjadi semakin tinggi. Kepala Dinas diharapkan dapat melakukan pendekatan kepada pegawai dengan 

baik dan juga diharapkan memberikan pelatihan keterampilan kepada pegawai agar pegawai merasa puas akan 

pekerjaannya dan pegawai akan bekerja lebihhproduktif. 
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